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1.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Peran penulis sebagai account executive dalam membuat video company profile untuk
program studi arsitektur Universitas Multimedia Nusantara merangkup beberapa kewajiban
yang harus dilaksanakan. Salah satu kewajiban yang harus dipenuhi oleh penulis adalah
merekrut anggota tim kreatif. Penulis membutuhkan beberapa informasi dan data untuk
memenuhi kewajiban tersebut sesuai dengan tahapan recruitment, yaitu proses recruitment,

seleksi, dan decision making.

Diawali oleh pertemuan dengan client, seorang account executive harus mendapatkan client
brief yang menjadi acuan dari proyek. Client brief yang berisi informasi utama mengenai
perusahaan menjadi titik berat pembuatan konsep seperti campaign look and feel, campaign
massage, target audience yang dapat dikelola menjadi sebuah konsep video dan daftar kriteria
recruitment. Hasil analisis client brief menunjukan jobdesk tim kreatif yang dibutuhkan untuk
pembuatan video company profile, yaitu pada jobdesk director of photography, copywriter,

dan art director.

Pada tahapan pertama, yaitu proses recruitment, penulis harus mengindentifikasi lowongan
apa saja yang tersedia dan membuat daftar kriteria sesuai dengan yang dibutuhkan setiap
lowongan. Pembuatan daftar kriteria dapat dicocokan sesuai dengan kepentingan masing-
masing perusahaan dengan tujuan yang menguntungkan organisasi atau perusahaan, seperti
kualifikasi, skill dan pengalaman yang dibutuhkan dari kandidat. Dengan membuat daftar

tersebut, penulis dapat mengeliminasi kandidat yang tidak sesuai dan mendapatkan hasil yang



diinginkan. Setelah membuat kriteria, untuk mencari kandidat harus diketahui dimana mencari
kandidat dan bagaimana cara mencari kandidat. Penulis menyesuaikan proses ini pada kriteria
yang telah dibuat dengan menggabungkan teori internal dan external resourcing yang

dilakukan secara offline.

Setelah mendapatkan kandidat, dilakukan tahapan kedua yaitu proses seleksi. Proses ini
utamanya adalah kerapihan dalam menyusun berkas data yang akan memudahkan proses ini.
Pengumpulan data-data kandidat sesuai kategori job description memudahkan penulis untuk
melakukan penilaian berdasarkan kriteria, kompetensi, dan kualifikasi. Penulis membagi
setiap kandidat menjadi tiga kategori pekerjaan dan menganalisis curriculum vitae kandidat.
Hasil analisis curriculum vitae menjadi seleksi pertama yang kemudian dilanjutkan dengan

wawancara.

Tahapan terakhir adalah membuat keputusan untuk memilih kandidat yang paling sesuai
untuk kebutuhan proyek. Penulis membuat penilaian setiap kandidat berdasarkan hasil analisis
curriculum vitae dan hasil wawancara sesuai dengan kriteria setiap pekerjaan yang
dibutuhkan. Proses ini dapat dimudahkan dengan membuat daftar dan tabel yang merujuk

pada kriteria untuk melihat kandidat yang paling sesuai.

1.2. Saran

Peran account executive sebagai seorang pemimpin memiliki tanggung jawab yang
sangat besar dalam berjalannya proyek. Memiliki kewajiban dari tahapan awal pra-produksi
hingga paska produksi, dan memiliki tanggung jawab kepada klien untuk merealisasikan

keinginannya. Berdasarkan pengalaman penulis sebagai account executive, penulis memiliki



saran untuk pembaca yang ingin membuat company profile dengan penelitian yang serupa,

sebagai berikut:

1. Pahami keinginan klien dan tujuan proyek melalui pengumpulan dan analisa data.
Dengan melakukan hal tersebut, seorang account executive dapat menjadi lebih percaya diri

dalam pembuatan proyek dan dapat menjelaskan kepada seluruh anggota tim dengan baik.

2. Organisasi berkas dengan rapih sesuai dengan kategori dapat memudahkan
account executive untuk menjalankan tugas sehari-hari. Dengan tersusunnya berkas,
kemungkinan hilangnya data lebih kecil serta dapat mudah mengakses data tersebut dengan

cepat tanpa harus membuang waktu untuk mencari-cari.

3. Identifikasikan masalah dan berpikir secara logis untuk mencari solusi yang paling
efisien untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan membuat daftar pro dan kontra untuk

setiap opsi yang ada.

4. Komunikasi dengan baik dengan cara menyampaikan informasi secara tepat dan
aktual dapat membuat relasi yang baik dengan klien. Kemampuan untuk menyampaikan dan
menjelaskan informasi kepada klien maupun antar anggota tim akan selalu membuahkan

kepahaman yang sama dan lingkungan kerja yang harmonis.



